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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lampiran 2. Identittas Responden 

KUISIONER PENELITIAN I 

FAKTOR – FAKTOR YANG MENYEBABKAN RENDAHNYA ADOPSI TEKNOLOGI 

INSEMINASI BUATAN (IB) TERNAK SAPI POTONG DI KELURAHAN SAPAYA, 

KECAMATAN BUNGAYA KABUPATEN GOWA  

Oleh: 

 

Achmad Arham Alimuddin  (I011 17 1058) 

 

 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : ……………………….. 

Jenis Kelamin   : ……………………….. 

Umur    : ……………………….. 

Alamat    : ……………………….. 

Pendidikan   : ……………………….. 

Jumlah Ternak Sapi : ……………………….. 

Lama Beternak/ Tahun : ……………………….. 

 

II. KUESIONER I (PERTAMA)  

  Tolong tuliskan pada lembar isian (form) yang telah disediakan, alasan - alasan apa 

saja yang membuat anda tidak mengadopsi teknologi inseminasi buatan di 

Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya kabupaten Gowa?  

..........................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

............................................................................................................................. 

Keterangan : Kuisioner ini diharapkan dikembalikan paling lambat 1 hari setelah kuisioner ini 

diberikan. Atas Kerjasamanya kami ucapkan Terima Kasih. 

Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban terhadap 

pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan. Baik tidaknya penilaian 

ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan yang digunakan dalam menilai alasan masyarakat tidak   

melakukan adopsi teknologi inseminasi buatan. 
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KUISIONER PENELITIAN II 

FAKTOR – FAKTOR YANG MENYEBABKAN RENDAHNYA ADOPSI TEKNOLOGI 

INSEMINASI BUATAN (IB) TERNAK SAPI POTONG DI KELURAHAN SAPAYA, 

KECAMATAN BUNGAYA KABUPATEN GOWA  

Oleh: 

 

Achmad Arham Alimuddin  (I011 17 1058) 

 

 

 

 

 

Pilihlah kategori yang menurut anda merupakan faktor – faktor apa yang menyebabkan 

rendahnya adopsi teknologi inseminasi buatan pada ternak sapi potong. Pada masing – masing 

kategori pilihlah karakteristik mana yang paling mempengaruhi dan berilah nilai dari yang 

terendah ke yang tertinggi, dimana pada nilai tertinggi merupakan faktor yang paling 

berpengaruh sementara nilai terendah merupakan faktor yang tidak terlalu berpengaruh.   

 

Beberapa Alasan-alasan Peternak tidak mengadopsi teknologi inseminasi buatan di 

Kelurahan Sapaya Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.  

No Kategori Alasan Nilai 

1 Trauma Peternak  

2 Kurangnya Penyuluhan IB  

3 Kurangnya Pengetahuan Peternak  

4 Program IB Tidak Merata  

5 Tahapan IB Ribet  

6 Sistem Pemeliharaan  

7 Tidak Mengetahui Deteksi Birahi  

8 Tidak Mengetahui Inseminator  

9 Kurangnya Keterampilan Inseminator  

10 Jumlah Inseminator Kurang  

 

Atas Kerjasamanya Kami Ucapkan Terima Kasih…… 

 

Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban terhadap 

pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan. Baik tidaknya penilaian 

ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan yang digunakan dalam menilai alasan masyarakat tidak 

melakukan adopsi teknologi inseminasi buatan. 
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KUISIONER PENELITIAN III 

FAKTOR – FAKTOR YANG MENYEBABKAN RENDAHNYA ADOPSI TEKNOLOGI 

INSEMINASI BUATAN (IB) TERNAK SAPI POTONG DI KELURAHAN SAPAYA, 

KECAMATAN BUNGAYA KABUPATEN GOWA  

Oleh: 

 

Achmad Arham Alimuddin  (I011 17 1058) 

 

 

 

 

 

Dibawah ini bapak/ibu dapat melihat hasil kalkulasi dari kuisioner kedua, dan kami 

mengharapkan agar bapak/ibu dapat memasukkan pilihan terakhir bapak.ibu dari lembar di 

bawah ini (8 = alasan paling berpengaruh, 1= alasan yang tidak berpengaruh).  

 

Beberapa Alasan-alasan Peternak tidak mengadopsi teknologi inseminasi buatan di 

Kelurahan Sapaya Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.  

Kategori Alasan  Jumlah Nilai dari 

kuisioner ke dua 

Nilai Terakhir 

Trauma Peternak 388  

Kurangnya Penyuluhan IB 387  

Kurangnya Pengetahuan Peternak 208  

Program IB Tidak Merata 180  

Tahapan IB Sulit 1  133  

Sistem Pemeliharaan 253  

Tidak Mengetahui Deteksi Birahi 238  

Tidak Mengetahui Inseminator 249  

Kurangnya Keterampilan Inseminator 290  

Jumlah Inseminator Kurang 259  

 

Atas Kerjasamanya Kami Ucapkan Terima Kasih…… 

 

  

Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban terhadap 

pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan. Baik tidaknya penilaian 

ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan yang digunakan dalam menilai alasan masyarakat tidak 

melakukan adopsi teknologi inseminasi buatan. 
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Lampiran 2. Lampiran 2. Identittas Responden 

 

  
No Nama 

Jenis 

Kelamin Umur 

Pendidikan 

 Terakhir 

Alamat 

(Desa) 

Jumlah 

Ternak 

Lama 

Beternak 

1  Muh Hasyim L 43 S1 Sapaya 5 20 

2 Syamsiah P 35 SMP Sapaya 8 8 

3 Amirullah L 32 SD Sapaya 3 6 

4 Syamsu Alam L 40 SD Sapaya 2 6 

5 Hj. Lija P 48 SMP Sapaya 4 7 

6 Dg. Mina P 36 SD Sapaya 3 6 

7 Hasna P 55 SD Sapaya 4 6 

8 Wahyudi L 44 SMA Sapaya 3 8 

9 Sinar P 48 SMP Sapaya 7 6 

10 Miceng P 53 Tidak Sekolah Sapaya 4 7 

11 Mamu P 65 Tidak Sekolah Sapaya 4 14 

12 Sapri L 54 SMA Sapaya 10 9 

13 Samasuddin L 39 SMP Sapaya 5 9 

14 Sompo P 63 Tidak Sekolah Sapaya 8 14 

15 Salli P 35 SMA Sapaya 4 8 

16 Rowa L 34 SMA Sapaya 2 7 

17 Naba L 39 Tidak Sekolah Sapaya 3 7 

18 Muhtar L 40 SD Sapaya 2 6 

19 H. Sompo P 64 S1 Sapaya 19 25 

20 H. Jumasen P 43 SMP Sapaya 5 9 

21 Sule L 53 Tidak Sekolah Sapaya 5 10 

22 Yona P 50 SMA Sapaya 6 12 

23 Amir L 27 SD Sapaya 1 2 

24 Dg. Gassing L 51 SMA Sapaya 5 12 

25 H. Yara P 70 SMA Sapaya 5 14 

26 Makking P 46 Tidak Sekolah Sapaya 4 10 

27 Manai P 48 SD Sapaya 14 13 

28 Rabasen P 55 Tidak Sekolah Sapaya 3 11 

29 Sampara L 39 Tidak Sekolah Sapaya 4 8 

30 Saing L 46 SD Sapaya 3 11 

31 Ardiansyah L 45 SMA Sapaya 3 7 

32 Akbar, B L 26 SMA Sapaya 4 2 

33 Dg. Lumu P 39 Tidak Sekolah Sapaya 5 6 

34 Burhanudding L 56 SMA Sapaya 5 14 

35 Dg. Jarre L 47 SD Sapaya 3 11 

36 Dg. Sita P 47 SMA Sapaya 5 10 

37 H. Dahlan L 50 SMA Sapaya 6 14 

38 Nuhung P 41 Tidak Sekolah Sapaya 6 10 

39 H. Rasimang P 41 S1 Sapaya 6 10 

40 Junai P 40 Tidak Sekolah Sapaya 5 9 

41 Hayati P 50 SD Sapaya 5 13 

42 Dogi P 49 Tidak Sekolah Sapaya 4 7 

43 Temba P 39 Tidak Sekolah Sapaya 5 9 

44 Midong P 40 Tidak Sekolah Sapaya 7 13 

45 Jamili P 66 Tidak Sekolah Sapaya 8 18 

46 Rani P 40 SMP Sapaya 5 10 

47 Rannu P 48 SD Sapaya 6 11 
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Lampiran 3. Lampiran 3. Jawaban Responden ( KUISIONER TAHAP 1) 
No Nama Responden Faktor-Faktor yang 

Menyebabkan 

Kode 

1 Muh. Hasyim Kurangnya Penyuluhan IB B   
Trauma Peternak A   
Kurangnya Pengetahuan peternak C   
Kurangnya Inseminator J 

2 Syamsiah Trauma Peternak A   
Kurang Penyuluhan IB B   
Keterampilan Inseminator  I 

3 Amirullah Sistem Pemeliharaan F   
Kurang Penyuluhan IB B 

4 Syamsu Alam Trauma Peternak A   
Keterampilan Inseminator I 

5 Hj. Lija Keterampilan Inseminator  I   
Trauma Peternak A 

6 Dg. Mina  Kurangnya Penyuluhan IB B 

7 Hasna Tahapan IB Ribet E   
Sistem Pemeliharaan F 

8 Wahyudi Tidak Mengetahui Deteksi Birahi G   
Keterampilan Inseminator I 

9 Sinar Kurangnya Penyuluhan IB B   
Tidak Mengetahui 

Inseminatornya 

H 

10 Miceng Kurang Inseminator J   
Keterampilan Inseminator 

Kurang 

I 

  
Trauma Peternak A 

11 Mamu Keterampilan Inseminator I   
Sistem Pemeliharaan  F   
Trauma Peternak A 

12 Sapri Kurang Inseminator J   
Kurang Penyuluhan Mengenai IB B 

13 Samasuddin Trauma Peternak A 

14 Sompo Tidak Mengetahui Inseminator H   
Kurang Penyuluhan B   
Tahapan IB Ribet E   
Keterampilan Inseminator 

Kurang 

I 

15 Salli Tidak Mengetahui Inseminator H   
Kurangnya Inseminator J   
Kurang Penyuluhan B 

16 Rowa Trauma Peternak A   
Tidak Mengetahui Deteksi Birahi G 

17 Naba Kurangnya Penyuluhan B   
Sistem Pemeliharaan F 

18 Muhtar Trauma Peternak A   
Sistem Pemeliharaan F 
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19 H.Sompo Tidak Mengetahui Deteksi Birahi G   
Kurang Penyuluhan IB B 

20 H. Jumasen Tahapan IB ribet E   
Sistem Pemeliharaan F 

21 Sule Tidak Mengetahui Deteksi Birahi G   
Trauma Peternak A   
Kurangnya Penyuluhan B 

22 Yona Keterampilan Inseminator I   
Kurangnya Penyuluhan IB B 

23 Amir Trauma Peternak A   
Keterampilan Inseminator 

Kurang 

I 

24 Dg. Gassing Kurangnya Penyuluhan IB B   
Inseminator Kurang J 

25 H. Yara Trauma Peternak A 

26 Makking Tidak Mengetahui Inseminator H 

27 Manai Keterampilan Inseminator I   
Tidak Mengetahui Inseminator H 

28 Rabasen Jumlah Inseminator Kurang J   
Kurangnya Penyuluhan B 

29 Sampara Program IB tidak Merata D   
Kurangnya Penyuluhan B 

30 Saing Trauma Peternak A   
Tidak Mengetahui Deteksi Birahi G 

31 Ardiansyah Trauma Peternak A 

32 Akbar, B Keterampilan Inseminator I 

33 Dg. Lumu Kurangnya Inseminator J   
Kurangnya Penyuluhan B 

34 Burhanudding Keterampilan Inseminator I   
Kurangnya Penyuluhan B   
Sistem Pemeliharaan F 

35 Dg. Jarre Trauma Peternak A   
Keterampilan Inseminator I   
Kurangnya Inseminator J 

36 Dg. Sita Trauma Peternak A   
Kurangnya Penyuluhan IB B 

37 H. Dahlan Trauma Peternak A   
Tidak Mengetahui Deteksi Birahi G 

38 Nuhung Kurangnya Penyuluhan IB B   
Keterampilan Inseminator I 

39 H. Rasimang Trauma Peternak A 

40 Junai Kurangnya Penyuluhan IB B   
Kurangnya Inseminator J   
Kurangnya Pengetahuan Peternak C 

41 Hayati Trauma Peternak A   
Kurangnya Pengetahuan IB B 

42 Dogi Keterampilan Inseminator I   
Jumlah Inseminator Kurang J 
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43 Temba Keterampilan Inseminator I   
Sistem Pemeliharaan F   
Tidak Mengetahui Deteksi Birahi G 

44 Midong Trauma A 

45 Jamili Sistem Pemeliharaan F   
Kurangnya Pengetahuan Peternak C 

 46  Rani Kurangnya Penyuluhan IB B 

47 Rannu Keterampilan Inseminator I 

 

Ket : 

A. Trauma Peternak 

B. Kurangnya Penyuluhan IB 

C. Kurangnya Pengetahuan Peternak 

D. Program IB Tidak Merata 

E. Tahapan IB Ribet 

F. Sistem Pemeliharaan 

G. Tidak Mengetahui Deteksi Birahi 

H. Tidak Mengetahui Inseminator 

I. Keterampilan Inseminator 

J. Kurangnya Inseminator 
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Lampiran 4. Hasil Kuisioner Tahap 2 
 

HASIL KUISIONER TAHAP KEDUA 

Responden Faktor-Faktor yang Menyebabkan Rendahnya Adopsi Teknologi  

Inseminasi Buatan (IB) Ternak Sapi PotongMendorong Peternak 

  A B C D E F G H I J 

1 10 9 6 8 7 2 5 4 1 3 

2 9 10 4 7 5 6 8 3 2 1 

3 10 9 8 7 6 4 5 3 1 2 

4 10 8 7 9 6 5 4 2 3 1 

5 8 10 7 6 5 4 1 3 2 9 

6 8 9 4 10 7 3 6 5 1 2 

7 7 10 6 4 3 1 5 9 2 8 

8 10 9 6 8 7 2 5 4 1 3 

9 10 8 7 9 6 5 4 2 3 1 

10 8 10 2 3 4 1 5 6 7 9 

11 8 9 3 4 2 1 5 6 7 10 

12 3 2 1 5 6 4 7 9 8 10 

13 10 9 5 7 4 1 6 8 2 3 

14 9 10 4 7 5 6 8 3 2 1 

15 8 9 4 10 7 3 6 5 1 2 

16 10 8 7 9 6 5 4 2 3 1 

17 8 9 3 4 2 1 5 6 7 10 

18 10 9 5 7 4 1 6 8 2 3 

19 10 9 6 8 7 2 5 4 1 3 

20 3 2 1 5 6 4 7 9 8 10 

21 8 9 4 10 7 3 6 5 1 2 

22 8 9 3 4 2 1 5 6 7 10 

23 3 2 1 5 6 4 7 9 8 10 

24 8 9 4 10 7 3 6 5 1 2 

25 3 2 1 5 6 4 7 9 8 10 

26 10 9 4 5 6 3 7 8 1 2 

27 8 9 3 4 2 1 5 6 7 10 

28 10 9 6 8 7 2 5 4 1 3 

29 10 9 1 2 3 4 5 7 6 8 

30 10 9 8 6 7 5 4 1 2 3 

31 9 10 8 6 7 1 5 2 4 3 

32 8 10 3 5 1 2 6 7 4 9 

33 10 9 8 6 7 5 4 1 2 3 

34 9 10 8 6 7 1 5 2 4 3 

35 8 9 3 4 2 1 5 6 7 10 

36 3 2 1 5 6 4 7 9 8 10 

37 8 9 3 4 2 1 5 6 7 10 

38 10 9 5 7 4 1 6 8 2 3 

39 10 9 6 8 7 2 5 4 1 3 
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40 8 9 3 4 2 1 5 6 7 10 

41 10 9 4 5 6 3 7 8 1 2 

42 8 9 3 4 2 1 5 6 7 10 

43 3 2 1 5 6 4 7 9 8 10 

44 10 9 6 8 7 2 5 4 1 3 

45 10 8 7 9 6 5 4 2 3 1 

46 8 10 7 6 5 4 1 3 2 9 

47 10 9 1 2 3 4 5 7 6 8 

Total 388 387 208 180 133 253 238 249 290 259 

Ranking 1 2 8 9 10 5 7 6 3 4 

 

Ket : 

A. Trauma Peternak 

B. Kurangnya Penyuluhan IB 

C. Kurangnya Pengetahuan Peternak 

D. Program IB Tidak Merata 

E. Tahapan IB Ribet 

F. Sistem Pemeliharaan 

G. Tidak Mengetahui Deteksi Birahi 

H. Tidak Mengetahui Inseminatornya 

I. Kurangnya Keterampilan Inseminator 

J. Jumlah Inseminator Kurang 
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Lampiran 5. Hasil Kuisioner Tahap 3 

 

Hasil Kuesioner Tahap Ketiga 

Responden Faktor-Faktor yang Menyebabkan Rendahnya Adopsi Teknologi  

Inseminasi Buatan (IB) Ternak Sapi PotongMendorong Peternak 

  A B C D E 

1 4 5 3 1 2 

2 4 5 2 3 1 

3 3 5 1 4 2 

4 5 3 4 2 1 

5 4 5 2 3 1 

6 4 5 2 3 1 

7 3 5 1 4 2 

8 4 5 3 1 2 

9 3 5 1 4 2 

10 4 5 3 1 2 

11 4 5 2 3 1 

12 4 5 3 1 2 

13 3 5 1 4 2 

14 5 1 3 4 2 

15 5 2 4 3 1 

16 5 2 3 4 1 

17 5 3 4 1 2 

18 5 2 3 4 1 

19 5 3 4 1 2 

20 5 3 4 1 2 

21 1 4 2 3 5 

22 4 2 3 5 1 

23 5 1 2 3 4 

24 5 2 3 4 1 

25 5 3 4 1 2 

26 3 4 5 2 1 

27 5 2 3 4 1 

28 5 3 4 2 1 

29 5 3 2 1 4 

30 3 2 5 2 1 

31 3 5 1 4 2 

32 5 2 3 4 1 

33 5 1 2 3 4 

34 5 3 4 2 1 

35 5 3 2 1 4 

36 5 2 3 4 1 

37 3 4 5 2 1 

38 5 3 2 1 4 

39 5 2 3 4 1 
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40 5 3 4 1 2 

41 4 5 3 1 2 

42 5 2 3 4 1 

43 5 3 2 4 3 

44 5 1 2 3 4 

45 3 5 1 2 4 

46 5 1 2 3 4 

47 5 2 3 4 1 

Total 203 152 131 126 93 

Ranking 1 2 3 4 5 

 

Keterangan : 

 

Nilai Skoring: 

 

• Sangat Berpengaruh = 5 

• Berpengaruh  = 4 

• Cukup Berpengaruh = 3 

• Kurang Berpengaruh = 2 

• Tidak Berpengaruh = 1 

 

 

Kategori Alasan: 

A. Trauma Peternak 

B. Kurangnya Penyuluhan IB 

C. Kurangnya Inseminator 

D. Keterampilan Inseminator 

E. Sistem Pemeliharaan 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
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Achmad Arham Alimuddin lahir pada tanggal 07 Mei 1998, anak 

kedua dari tiga bersaudara dari pasangan Alimuddin dan Hasni. Penulis 

biasa di panggil Arham, penulis pertama kali duduk sebagai siswa di 

salah satu sekolah di Gowa lebih tepatnya di kecamatan pallanga, SDN 

Centre Mangalli, setelah penulis lulus Sekolah dasar penulis 

melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu SMPN 1 PALLANGA. 

Setelah lulus penulis melanjutkan ke Sekolah Menengah Atas (SMA) Penulis lulus pada tahun 

2017, dan melanjutkan ke salah satu perguruan Tinggi Negeri yang ada di Makassar. Penulis 

masuk PTN dengan jalur SNMPTN, penulis lulus di Prodi Peternakan Fakultas peternakan. 

Selain itu penulis juga  masuk ke perguruan tinggi dengan Beasiswa BidikMisi dimana penulis 

berkuliah dengan biaya pemerintah. Penulis selain berkuliah penulis juga memiliki hobby yaitu 

travelling. Penulis memiliki makanan kesuaan yaitu nasi goreng dan minuman kesukaan 

penulis yaitu jus alvokad, penulis sangat ingin menaikan kedua orang tua nya ke Baitullah 

dengan usaha sendiri, penulis memiliki motto hidup yaitu “Jangan benci orang yang selalu 

mengkritik dirimu, jadikan kritik tersebut sebagai acuan untuk kamu sukses”. Dan kunci 

kesuksesan yaitu ada dalam dirikamu sendiri dimana jika kamu berniat dan usaha pasti akan 

tercapai, jangan pernah putuskan tali silaturahmi dengan orang lain karena rejeki seseorang ada 

pada orang lain. 

 

 


